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ABSTRAK

Fukugoudoushi merupakan kata kerja majemuk bahasa Jepang yang terbentuk dari
dua buah kata kerja atau lebih. Fukugoudoushi terbentuk dari unsur depan dan
unsur belakang. Banyak ditemukan unsur belakang fukugoudoushi yang memiliki
banyak makna, salah satu contohnya adalah verba agaru. Verba agaru merupakan
jenis verba jidoushi. Fukugoudoushi verba agaru merupakan salah satu
fukugoudoushi yang sering digunakan dalam karya sastra, yaitu novel. Oleh
karena itu, penulis mengadakan penelitian tentang hal tersebut dengan judul
"Analisis Makna dan Pembentukan Fukugoudoushi Verba Agaru dalam Novel
Mado Giwa No Totto Chan". Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 1)
Menjelaskan makna yang terkandung dari fukugoudoushi verba agaru dalam
novel Mado Giwa no Totto Chan. 2) Menjelaskan pembentukan dari
fukugoudoushi verba agaru dalam novel Mado Giwa no Totto Chan. 3)
Menjelaskan klasifikasi verba dari fukugoudoushi verba agaru dalam novel Mado
Giwa no Totto Chan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Dari hasil penelitian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
fukugodoshi yang terbentuk dari verba agaru mengalami pembentukan dengan
cara mengubah V1 ke dalam bentuk masukei lalu diikuti verba agaru. Sementara
itu, fukugoudoushi verba agaru memiliki tiga makna yaitu, penyelesaian,
mengarah ke atas, dan tindakan yang menegangkan.
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